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MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTER!I PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUDLIK INDONESIA TENTANG
PERUBAHAN NOMENKLATUR SMA MENJADI SMU SERTA ORGANISASI DAN TATA KERJA SMU.

BAB |
NOMENKLATUR

Pasal |

Mengubah nomenklatur Sckolah Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) di Lingkungan Depactemen Pendidikan
dan Kebudayaan menjadi Sckolah Meoengsh Umam, yang sclanjuinya dalam Keputusan ini discbat SMU.

Pasal 2

(1) Nomenklatur dan penomoran SMU diatur sebagat berikut:
a. SMU yang berlokasi di Dacrah Khusus Ibukota Jakarta, diberi nama Jakarta, deagan nomor menun:g

urutan talvan penctapan keputusan pelembaguan SMU yang bersangkutan;

b, SMU yang bedokas: di koamadia/kota administratif, diberi s sesuai nama kotamadia/kota
adminstratif  yang  bersanghutan, dengan nomor mencrut urutan tahun penetapan Keputusan
pelembagsan SMU yang bersanghutan;

€. SMU yang berlokasi di ibukota kabupaten, diberi niuma sesuat pama ibukota kabupatca, deagan nomos
foerurul urtan tahur peoctapan heputusan pelembagasn SMU yang bersangkutan;

4. SMU yang berlokasi di luar ibukota kabupaten, diberi nama sesuai dergan nama kecamatan teimpat
sckolab bersanghutan berada, deagan nomor meounul wratan tahun penctspan keputusan pelembagann
SMU yang bersangkutan;

(2)  Dalan bal terdapat dua atan bebih hesamann wakic penclapan keputusan pelembagaan SMU, urutan

peinoran - SMU - ditetapkan berdasarkan nomor urat daban keputusan kelembagaan SMU yang
bersangkntan




‘-

(3 Ketentwan selagaimana dimaksud dalam syat (1) berlaku juga bagi peoomoran SMU sebagar akibat
pemekaran wilayah, pindah lokasi, dan penambahan unit basy. 2

BAB N
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 3
(1} SMU adalab unit pelaksana tekms pemdidikan nwnenpah di lingkungan Departensen Peadididan dan
Kebudiyaan yang berada di buwal: dan bertanggung jawab kepada Kepala Kaotor Wilayeh Depantenen
Peodidikan dan Kehulayaan di Propinsi.

2] SMU dipimpin oleh scorang Kepsla dae dilsantu olel: seorang atm lebih Wakil Kepala.

Pasal 4

SMU mempunyai tugas menyelengiarakan pendidikan uom peogram tiga ahun bags matan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama atau yang sederjal,

Pasal 5
Untuk menyelenggarakan mgas sehagaimans dimaxsud dalamn Pasal 4, SMU mempunyai fungsi:
4. pelaksanzan pendidikan umum sesuai dengan korikalum yang beelaku;
b, pelaksanann bunbingan dan konseling bagi para siswa,
c. pelaksanaan dan pemba@aan hubongan kegjasanss dengan orang tuwali siswa dan masyaraka,
d. pelaksanzan arasan tala usahn don aousan rumaly tangga SMU.

BAB 111
ORGANISASI

Masal &
L

Organisast SMU i was

4 Kepala;
9 )




b. Wakil Kepala; -
C. Uresan Tata Usaha, -
d. Kelompok Jabatan Fungsioml »
Pasal 7

Kepala adalah guru mempunyal wgas memimpin penyclenggaraan belajar mengajar, serta membina gury, fenaga
kependidikan lainnys, dan tenaga adminestrasi.

Pasal 8

Wakil Kepala adalah guru yang mempunyai tugas membantu Kepala dalam memimpin penyelenggarsan belajar
mengajar, sera membina gury, wenaga kepeadidikan lainnya, dan enaga administrasi.

Pasal 9

Urisan Tata Usaha mempunyai tugas mefaksamian kegiatan ketatsusahaan dan kerunsahtanggaan SMU serta
tugas-tugas luin yang diberikan olch Kepala,

Pasal 10

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyal tugas melaksanakan kegiatan jabatan fungsiom] masing-masing
berdasarkan peraturan perundang-urdangan yang berlaku.

Pasal 11

(1} Kelompok Jabatan Fungsional serdiri atas Gueu dan jabatan fungsional lainnya yang diatur berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2)  Kelompok Jabatan Fungssonal dikoordinasikan oleh scorang fenaga fungsional senior berprestasi yang
datunjuk olch Kepala,

(3)  Jumbah kelompok jabatan fungssonal schagaimany dimaksud dalam aydl (1) ditentukan berdasarhan

kebutuhan dan beban kegju,
(4} Jenis dan jengang jabatun fungsional sebagismana dunaksud dalam ayat (1) diatur sesuai dengan peraluran
perundang-undangan yang borlaku .




Pasal 12
Bugan organssasi SMU tercantum dalam Tampiran [ Keputusan ini

BAB IV
TATA KERJA

Pasal 13
Datam melaksanakan wgasnya, Kepals, Wakil Kepala, Kepals Urusan Tara Usaha, dan Kclompok Jabatan

Fuagsional wajib meocrpkan prinsip koordinasi, iategrass, dan sinkronisasi baik di lingkunzan mssmg-masing
olaupan deagan instansi Jain di lusr SMU sesuai dengan tugas pokok Masing-masig.

!Pasal 14,

Kepala dan Kepaln Urusan Tats Usals wajib mengawisi pelaksanaan tgas bawabennya masing-masiag dan bils
lecjadi peayimpangan agar mengambil kangkah-langkal yang diperlukan sesuni dengan peraturan perundang-
urclangan yang beclaku.

Pasal 15

Kepala, Wakil Kepala, dan Kepala Urusan Tats Usaha wajib meagikutt dan mematuhi petunjuk dan beranggung
jawab kepada atasiun mosing-fussug serta menyampaikan laporan berkala wpat pads waktunya,

Pasal 1o

Kepala dan Kepala Urusan Tsta Usaha benangeung jawab memimpin, meagkoardinasikan, dan membing
pelaksanaan ugas bawahannya masing-mssing serta mengadakan rapu berkala

Pasal 17

Kepala dao Kepala Urasan Tata Usaha wajib mengolah laporan dan menggunskan laporan dari bawahan schapal
babian peayusunan laporan lebib lanjua,




Pesal 18

Kepala, Wakil Kepala, dan Kepala Ususan Tat Usaha dalam mengampaikan laporan wapd memberikan
tembusan kepada unit tain yang secara fungsional mempunyai habungan ketja.

Pasal 19
Kepala Kantor Wilayah Departemen Feadxlikan dan Kebuday sen Propinst setlempat dalam claksanzkan mgas
pembinaan wajib berkorsultasi dengam Disckosr Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,

IEVIY

BEAYA

Pasal 20

Bhays uniuk pelaksanaan Keputusan ini dibebankan pads nua angparan yang celevan di masing masing Kantor
Wilayah Depuriemen Peodidikan dan Kebudayaan

BAB V)
LOKASI

Pasul 2 l_

Sejak ditctapkannya Keputusan e SMU berjumlah 2.465 dengan rekapitulasi, nama, nomwar, dan lokasi
sehagaimana tercantum dalam Lampican 1 Keputusan ini.

BAR VI
KETENTUAN LAIN

Pasal 22

Porubiaban atas organissst den tata kecja SMU disetaphan ol Munotesi Perstxlikan dan Kebudayacn setclal
meadapat perselupuan idis dari Menen yisg bessinggung jawa di bidung pendayagunian APATAIIN Pegara




. Pasal 23
SMA yang disclenggarakan oleh masyarakat menycsukan dengan Kepulusan in
BAB Vi
KETENTUAN PENUTULP
Pasal 24

Pada saat owilai berlakunya Keputusan i, Keputisan Menters Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0370/001978 W
dinyatakan tidak berlaku

Pasul 25

Keputusan ind mulai bedaku pada tanggal dicclapkan,

Ditetaphan di Jakarta
pada @anggal 7 Maret 1957

Meunten Pendidixancdan Kehudayaan,
(HH
Prof.Iv.-Ing. Wiardizan Dicjoocgoro

SALINAN Reputusan ini disampuikan kepada .,.o.ovninnoe.
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10,
11.
12,
13.

LN [ B./ R,

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara,
Sekretaris Jendesal Departemen Pendidikan dan Kebudayaun,
luspektur Jenderal Departeancn Pendidikan dan Kebudayaan,

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

yuan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Dasar dan Mceneogah, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Kepala Kaotor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi,

Kepala Badan Penclitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebuda
Sekretaris Inspektorat Jenderal, Direktorat Jenderal Pendidikan

Gubernur Kepala Daeral Tingkat I setempat,

Dircktur Pendidikan Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan,

Badan Pemeriksa Keuangan,

Direktorat Jenderal Anpgaran Departemen Kenangan,
Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara setempat,
Yung bersangkutan untuk dipergunakan seperlunya.

Salinan sesuai dengan aslinya
- Kepala Biro Hekum dan Hubuogan Masyarakat
o Pendidikan dan Kehudayaan
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